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A. Pertanggungjawaban Pidana Operator dalam Tindak Pidana Perjudian Mesin Elektronik

1. Bagaimana penyidik menjelaskan pertanggungjawaban pidana operator dalam tindak pidana perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Pertanggungjawaban pidana operator ditentukan dari perbuatan konkret yang dilakukan, kesalahan, kemampuan bertanggung jawab, dan sifat melawan hukum perbuatannya. Dalam perkara Zeny Zanubah Arifah alias Zeny, operator tidak hanya berada di lokasi, tetapi menjaga mesin, menerima uang, menjual chip atau argo, melayani pemain, menukar hasil permainan, dan mengelola rekap keuntungan. Karena ia mengetahui perjudian dilarang, sehat jasmani dan rohani, serta tidak ditemukan alasan pembenar atau pemaaf, perbuatannya dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan Pasal 303 ayat (1) ke-2 KUHP yang berlaku pada saat perkara, dengan Pasal 426 KUHP Nasional sebagai perspektif pembaruan hukumnya.

2. Bagaimana penyidik menilai motif ekonomi operator dalam menjalankan perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Motif ekonomi terlihat dari keterangan bahwa operator menerima upah Rp170.000,00 untuk setiap 12 jam kerja dan upah tersebut diambil dari hasil penjualan atau penukaran argo dan chip. Motif ini bukan unsur pokok tindak pidana perjudian, tetapi memperkuat bukti bahwa keterlibatan operator dilakukan secara sadar, berulang, dan untuk memperoleh keuntungan. Alasan kebutuhan hidup dapat menjelaskan latar belakang perbuatan, tetapi tidak menghapus sifat melawan hukum maupun pertanggungjawaban pidananya.

3. Bagaimana penyidik menilai unsur tanpa izin dalam praktik perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Unsur tanpa izin dinilai dari tidak adanya persetujuan atau izin resmi untuk menjalankan perjudian mesin ikan-ikan. Keterangan saksi polisi, saksi masyarakat, dan pengakuan tersangka menunjukkan bahwa kegiatan tersebut tidak mempunyai izin dari pihak berwenang maupun pemerintah desa. Ketiadaan izin tersebut memperkuat bahwa pemberian kesempatan bermain judi dilakukan secara melawan hukum.

4. Bagaimana penyidik menjelaskan bentuk pemberian kesempatan dalam perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Pemberian kesempatan terjadi ketika operator membuat mesin dapat dipakai oleh pemain. Bentuknya antara lain menerima uang, mengubah uang menjadi chip atau argo, memasukkan saldo permainan, melayani pemain, dan menukar kembali argo kemenangan menjadi uang. Tanpa pelayanan tersebut, mesin hanya menjadi benda di lokasi dan tidak berjalan sebagai sarana perjudian yang aktif.

5. Bagaimana penyidik menilai fungsi operator dalam permainan mesin ikan-ikan?

Jawaban: Operator mempunyai fungsi vital sebagai penghubung antara pemain dan mesin ikan-ikan. Operator menjual argo, menerima pembayaran, mengawasi permainan, melakukan penukaran hasil, membuka mesin, dan menghitung rekap keuntungan. Karena fungsi tersebut merupakan bagian inti dari berlangsungnya perjudian, operator tidak dapat dipandang sebagai penjaga tempat yang pasif.

6. Bagaimana penyidik menilai hubungan uang tunai dengan transaksi chip dalam perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Hubungan uang tunai dan chip dibuktikan dari mekanisme permainan. Pemain membeli argo, antara lain Rp10.000,00 untuk memperoleh 1.000 argo, kemudian argo digunakan sebagai peluru dalam permainan dan dapat ditukar kembali menjadi uang apabila pemain memperoleh hasil. Dalam perkara ini, uang tunai Rp305.000,00 dijelaskan sebagai hasil penjualan atau penukaran argo dan chip, sehingga uang, chip, mesin, dan kegiatan perjudian mempunyai hubungan langsung.

7. Bagaimana penyidik menilai proporsi peran operator dalam perkara perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Proporsi peran operator dinilai dari fungsi yang benar-benar dilakukannya, bukan dari kepemilikan mesin. Operator memang bukan pihak yang disebut sebagai pemilik atau penerima seluruh keuntungan, tetapi ia menjadi pelaksana lapangan yang memungkinkan permainan berlangsung setiap hari. Oleh karena itu, tanggung jawabnya harus dibedakan dari pemilik mesin, tetapi tetap dapat dibebankan atas perbuatan aktif yang dilakukannya sendiri.

8. Bagaimana tahapan pembuktian perkara perjudian mesin elektronik dilakukan oleh penyidik?

Jawaban: Pembuktian dimulai dari penangkapan dalam keadaan tertangkap tangan, pengamanan lokasi, dan penyitaan satu unit mesin ikan-ikan, uang tunai Rp305.000,00, satu chip, serta satu kunci mesin. Penyidik kemudian memeriksa pelapor, saksi polisi, saksi masyarakat, dan tersangka, lalu melakukan pemeriksaan tambahan untuk memperjelas mekanisme permainan, aliran uang, serta hubungan dengan pihak lain. Seluruh bukti dibaca sebagai satu rangkaian untuk membuktikan perbuatan aktif, kesengajaan, dan unsur memberi kesempatan bermain judi.

9. Mengapa penyidik melakukan pemeriksaan tambahan terhadap tersangka dalam perkara perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Pemeriksaan tambahan dilakukan karena pemeriksaan awal belum cukup menjelaskan seluruh struktur perjudian. Penyidik perlu mendalami cara chip dan argo digunakan, sumber uang tunai, mekanisme penukaran kemenangan, pembukaan mesin dan penghitungan rekap, pengiriman foto melalui WhatsApp, serta hubungan operator dengan pemilik mesin dan pengutip hasil. Pemeriksaan tambahan membuat konstruksi perkara tidak berhenti pada keberadaan mesin, tetapi menjelaskan bagaimana usaha perjudian dijalankan.

10. Bagaimana penyidik menyimpulkan pertanggungjawaban pidana operator dalam perkara perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Penyidik menyimpulkan pertanggungjawaban operator apabila terbukti terdapat perbuatan aktif, pengetahuan bahwa perjudian dilarang, kehendak untuk tetap menjalankannya, kemampuan bertanggung jawab, dan tidak adanya alasan penghapus pidana. Pada perkara Zeny, unsur tersebut didukung oleh kegiatan menjual chip, menerima uang, memegang kunci, menghitung rekap, memperoleh upah, dan menyerahkan hasil kepada pihak lain. Dengan demikian, tanggung jawab pidana melekat pada perbuatan operator sendiri.

11. Bagaimana penyidik menilai penerapan pertanggungjawaban pidana terhadap operator perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Penerapan pertanggungjawaban pidana dilakukan dengan menghubungkan unsur pasal dengan fakta dan alat bukti. Penyidik tidak hanya melihat bahwa tersangka berada di lokasi, tetapi membuktikan bahwa ia menjalankan mesin, melayani pemain, menguasai chip, uang, dan kunci, serta mengetahui kegiatan tersebut merupakan perjudian tanpa izin. Cara ini membuat penerapan pidana lebih objektif dan proporsional.

12. Bagaimana penyidik menilai fungsi langsung operator terhadap pemain dalam praktik perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Fungsi langsung operator terhadap pemain terlihat sejak pemain hendak mulai bermain sampai menukarkan hasil. Pemain menyerahkan uang kepada operator, operator mengisi atau menjual argo dan chip, lalu melayani penukaran argo kemenangan menjadi uang. Hubungan langsung ini menunjukkan bahwa operator menjadi pusat transaksi antara pemain dengan sistem perjudian.

13. Bagaimana penyidik membedakan antara orang yang hanya berada di lokasi dengan operator yang aktif menjalankan perjudian?

Jawaban: Orang yang hanya berada di lokasi belum tentu dapat dipidana apabila tidak terbukti melakukan perbuatan aktif. Operator aktif dapat dibedakan melalui tindakan menerima uang, menjual chip, melayani pemain, memegang kunci mesin, membuka mesin, dan mengelola hasil permainan. Perbedaan tersebut harus dibuktikan dengan keterangan saksi, barang bukti, dan keterangan tersangka, bukan berdasarkan keberadaan fisik semata.

14. Bagaimana penyidik membandingkan fungsi operasional operator dengan pemilik mesin dalam perjudian elektronik?

Jawaban: Pemilik mesin pada umumnya berperan menyediakan sarana, modal, atau mengendalikan usaha, sedangkan operator menjalankan kegiatan sehari-hari di lapangan dan berhubungan langsung dengan pemain. Dalam perkara ini, Trias disebut sebagai pemilik mesin, sementara Zeny menjual chip, menerima uang, membuka mesin, dan menghitung hasil. Perbedaan fungsi tersebut memengaruhi uraian peran, tetapi tidak menghapus tanggung jawab masing-masing.

15. Bagaimana penyidik menilai kunci mesin sebagai indikator kontrol operator terhadap mesin perjudian elektronik?

Jawaban: Kunci mesin menjadi indikator kontrol karena pemegangnya dapat membuka mesin, melihat rekap permainan, dan menghitung keuntungan. Zeny menerangkan bahwa sekitar pukul 20.30 WIB ia membuka mesin, melihat dan menjumlahkan rekap, memfoto hasil, lalu mengirimkannya melalui WhatsApp. Karena itu, kunci bukan sekadar barang yang kebetulan berada padanya, tetapi menunjukkan akses dan penguasaan operasional terhadap sarana perjudian.

16. Bagaimana penyidik menilai pemeriksaan tambahan terhadap hubungan operator dengan pihak bernama Trias dan Zona?

Jawaban: Pemeriksaan tambahan terhadap hubungan dengan Trias dan Zona ditujukan untuk memetakan struktur usaha perjudian. Trias disebut sebagai pemilik mesin, sedangkan Zona disebut datang mengambil uang hasil permainan setelah operator menghitung dan mengirimkan foto rekap. Keterangan tersebut menunjukkan adanya pembagian fungsi, tetapi penyidik tetap harus menelusuri identitas lengkap, komunikasi, serta bukti lain agar keterlibatan mereka dapat dibuktikan secara mandiri.

17. Apa kendala penyidik dalam mengembangkan perkara kepada pemilik mesin perjudian elektronik?

Jawaban: Kendala utamanya adalah operator hanya mengetahui nama panggilan atau perantara dan tidak mengetahui alamat lengkap pemilik mesin. Zeny menyatakan belum pernah bertemu langsung dengan Trias, sehingga hubungan dengan pemilik tidak mudah dibuktikan hanya dari keterangannya. Pengembangan perkara memerlukan penelusuran telepon, WhatsApp, saksi lain, aliran uang, dan bukti digital yang dapat menghubungkan pemilik dengan mesin serta hasil perjudian.

18. Bagaimana penyidik menilai tanggung jawab pribadi operator meskipun pemilik mesin belum ditemukan?

Jawaban: Tanggung jawab pidana bersifat pribadi dan didasarkan pada perbuatan serta kesalahan setiap orang. Meskipun pemilik mesin belum ditemukan, operator tetap dapat diproses apabila terbukti secara sadar menjalankan permainan, menerima uang, menjual chip, dan mengelola hasil. Belum terungkapnya pelaku lain tidak menghapus unsur tindak pidana yang telah dipenuhi oleh operator.

19. Bagaimana penyidik menilai keterkaitan alat bukti dalam perkara operator mesin ikan-ikan?

Jawaban: Alat bukti harus dinilai berdasarkan keterkaitannya, bukan hanya jumlahnya. Mesin menunjukkan sarana permainan, chip menunjukkan alat konversi argo, uang Rp305.000,00 dihubungkan dengan transaksi permainan, dan kunci menunjukkan kontrol operator. Keterangan Syaiful Kaloko, Lukman Santoso, Sarianto, serta pengakuan dan pemeriksaan tambahan tersangka memperkuat bahwa seluruh barang tersebut digunakan dalam kegiatan perjudian yang dijalankan operator.

20. Apa tujuan penindakan terhadap operator dalam menghentikan operasional perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Penindakan terhadap operator bertujuan menghentikan mesin agar tidak terus dipakai sebagai sarana perjudian, memberikan efek pencegahan, dan menjaga ketertiban masyarakat. Operator merupakan pihak yang membuat mesin aktif digunakan oleh pemain, sehingga penindakan terhadapnya dapat langsung menghentikan operasional di lokasi. Namun, penindakan tidak seharusnya berhenti pada operator dan tetap perlu dikembangkan kepada pemilik serta pihak yang mengambil keuntungan.

21. Bagaimana penyidik menyimpulkan penerapan pertanggungjawaban pidana operator mesin elektronik?

Jawaban: Secara keseluruhan, pertanggungjawaban pidana operator diterapkan melalui gabungan hasil penangkapan, barang bukti, keterangan saksi, pengakuan tersangka, dan pemeriksaan tambahan. Fakta bahwa operator menjalankan fungsi inti, memperoleh upah, dan mengetahui perjudian dilarang menunjukkan adanya perbuatan aktif dan kesalahan. Oleh sebab itu, operator dapat dimintai pertanggungjawaban walaupun pengembangan terhadap pemilik mesin dan pengutip hasil masih berjalan.
B. Kualifikasi Peran Operator sebagai Pelaku, Turut Serta, atau Pembantu

22. Bagaimana penyidik menjelaskan kualifikasi peran operator perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Kualifikasi peran operator ditentukan berdasarkan intensitas dan arti penting kontribusinya. Apabila operator secara langsung menerima uang, menjual chip, mengoperasikan mesin, menukar hasil, dan mengelola rekap, ia lebih tepat dipandang sebagai pelaku langsung atau setidaknya pihak yang turut serta. Kualifikasi sebagai pembantu hanya tepat apabila kontribusinya bersifat tambahan dan berada di luar inti pelaksanaan perjudian.

23. Bagaimana penyidik membedakan peran operator dan pemilik mesin dalam perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Pemilik mesin berperan menyediakan atau menguasai sarana dan dapat memperoleh keuntungan utama, sedangkan operator menjalankan sarana tersebut di lapangan. Operator berhubungan langsung dengan pemain dan mengelola transaksi harian, sementara pemilik belum tentu hadir di lokasi. Hukum pidana tetap menilai keduanya berdasarkan perbuatan masing-masing, sehingga operator tidak bebas dari tanggung jawab hanya karena bukan pemilik mesin.

24. Bagaimana penyidik menilai pembagian peran dalam perjudian mesin ikan-ikan?

Jawaban: Pembagian peran dalam perkara ini terlihat dari Zeny sebagai operator lapangan, Trias sebagai pihak yang disebut pemilik mesin, dan Zona sebagai pihak yang mengambil hasil permainan. Zeny melayani pemain, mengelola chip dan uang, membuka mesin, serta membuat rekap. Pembagian fungsi yang saling melengkapi tersebut menunjukkan bahwa perjudian tidak dijalankan oleh satu orang saja.

25. Bagaimana penyidik menjelaskan hubungan antara operator, pemilik mesin, dan pihak pengutip hasil?

Jawaban: Hubungan ketiga pihak dilihat dari alur operasional dan alur keuntungan. Pemilik menyediakan mesin, operator menjalankan permainan dan menghimpun transaksi, sedangkan pihak pengutip menerima hasil setelah rekap dihitung. Dalam perkara ini, Zeny menyebut mengirimkan foto rekap dan menyerahkan hasil kepada Zona, sementara mesin disebut milik Trias, sehingga terdapat hubungan fungsional yang perlu dikembangkan sebagai kemungkinan penyertaan.

26. Bagaimana penyidik menilai kontribusi operator dalam usaha perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Kontribusi operator bersifat esensial karena mesin tidak dapat berfungsi sebagai usaha perjudian tanpa ada pihak yang melayani pembelian argo, menerima uang, mengatur penggunaan mesin, dan membayar hasil permainan. Operator juga menjaga kesinambungan usaha melalui penghitungan rekap dan penyetoran hasil. Dengan demikian, kontribusinya berada pada inti pelaksanaan, bukan bantuan yang bersifat sampingan.

27. Bagaimana penyidik membedakan operator aktif dengan pembantu pasif dalam perkara perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Operator aktif menjalankan unsur utama perjudian, seperti transaksi uang dan chip, pelayanan pemain, pengoperasian mesin, serta pengelolaan hasil. Pembantu pasif hanya memberikan dukungan terbatas, misalnya menjaga tempat tanpa menguasai transaksi atau menyediakan bantuan lain yang tidak menjadi inti permainan. Dalam perkara Zeny, bukti menunjukkan peran aktif sehingga ia tidak tepat diposisikan sebagai pembantu pasif.

28. Bagaimana penyidik menilai operator sebagai pengendali transaksi permainan?

Jawaban: Operator dapat dinilai sebagai pengendali transaksi karena semua pertukaran nilai permainan dilakukan melaluinya. Operator menerima uang, memberikan chip atau argo, mencatat atau mengetahui saldo, dan menukar kemenangan pemain menjadi uang. Penguasaan atas uang tunai, chip, dan kunci mesin menunjukkan bahwa operator mempunyai kendali faktual atas transaksi di tingkat lapangan.

29. Bagaimana penyidik menilai operator sebagai pelaku lapangan dan bagian dari penyertaan tindak pidana perjudian?

Jawaban: Sebagai pelaku lapangan, operator secara langsung mewujudkan unsur memberi kesempatan bermain judi. Pada saat yang sama, apabila terdapat kerja sama sadar dengan pemilik mesin dan pengutip hasil, operator dapat ditempatkan dalam konstruksi turut serta. Jadi, perbuatan langsung operator dan keterkaitannya dengan pembagian peran dalam jaringan dapat digunakan secara saling melengkapi.

30. Bagaimana penyidik menjelaskan kualifikasi pembantu dalam perkara operator mesin judi?

Jawaban: Pembantu dalam tindak pidana adalah pihak yang hanya memberi bantuan sebelum atau pada saat tindak pidana, tetapi tidak menjalankan inti perbuatan. Dalam perkara mesin judi, contoh peran pembantu dapat berupa memberi informasi atau fasilitas terbatas tanpa melayani pemain dan mengelola transaksi. Karena Zeny melakukan perbuatan inti, kualifikasi pembantu kurang sesuai dengan fakta perkaranya.

31. Bagaimana penyidik membangun konstruksi pelaku dan turut serta dalam perkara perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Konstruksi pelaku dibangun dengan membuktikan bahwa operator secara langsung memenuhi unsur delik, terutama memberi kesempatan kepada orang lain untuk berjudi. Konstruksi turut serta dibangun dengan membuktikan kerja sama sadar, pembagian peran, komunikasi, dan hubungan antara operator, pemilik mesin, serta pengutip hasil. Bukti berupa rekap, WhatsApp, penyetoran uang, saksi, dan barang bukti diperlukan untuk menunjukkan hubungan tersebut.

32. Bagaimana penyidik membedakan pelaku dan pembantu dalam perkara operator mesin elektronik?

Jawaban: Pembedaan dilakukan dari sifat, waktu, dan arti penting kontribusi. Pelaku menjalankan perbuatan inti dan mempunyai kontrol terhadap berlangsungnya tindak pidana, sedangkan pembantu hanya mempermudah tanpa menguasai mekanisme utama. Apabila perjudian tidak dapat berjalan secara aktif tanpa pelayanan orang tersebut, perannya lebih dekat kepada pelaku daripada pembantu.

33. Bagaimana penyidik menilai operator sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan pemain?

Jawaban: Hubungan langsung dengan pemain merupakan indikator kuat bahwa operator adalah pelaksana inti. Pemain menyerahkan uang kepada operator, menerima argo atau chip darinya, dan kembali kepadanya untuk menukarkan hasil. Keterangan saksi yang melihat Zeny melayani orang yang hendak bermain memperkuat bahwa hubungan tersebut terjadi secara nyata.

34. Bagaimana penyidik membandingkan kualifikasi pelaku, turut serta, dan pembantu terhadap operator mesin perjudian elektronik?

Jawaban: Sebagai pelaku, operator melakukan sendiri unsur memberi kesempatan bermain judi. Sebagai turut serta, operator bekerja bersama pihak lain melalui pembagian tugas yang sadar dan saling melengkapi. Sebagai pembantu, kontribusinya seharusnya hanya tambahan dan tidak berada pada inti permainan. Berdasarkan fakta perkara, kualifikasi pelaku langsung paling kuat, turut serta masih relevan, sedangkan pembantu merupakan kualifikasi yang paling lemah.

35. Bagaimana penyidik menilai kedudukan operator sebagai pelaku inti dalam perjudian mesin elektronik?

Jawaban: Operator dinilai sebagai pelaku inti karena menguasai hubungan antara pemain, uang, chip, dan mesin. Ia juga memegang kunci, membuka mesin, menghitung rekap, serta melaporkan hasil, sehingga mempunyai kontrol operasional yang nyata. Tanpa fungsi tersebut, perjudian tidak berjalan sebagai kegiatan yang terorganisasi dan menghasilkan keuntungan.

36. Bagaimana penyidik menyimpulkan kualifikasi peran operator dalam perkara Laporan Polisi Nomor: LP/A/05/V/2025/SPKT/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara?

Jawaban: Dalam Laporan Polisi Nomor LP/A/05/V/2025/SPKT/Polres Langkat/Polda Sumatera Utara, peran Zeny lebih tepat dikualifikasikan sebagai pelaku langsung karena ia menjalankan unsur inti perjudian. Dalam hubungannya dengan Zona sebagai pengutip hasil dan Trias sebagai pihak yang disebut pemilik mesin, perannya juga dapat dianalisis sebagai turut serta apabila kerja sama sadar dapat dibuktikan. Kualifikasi pembantu kurang tepat karena keterlibatannya bukan sekadar bantuan dari luar.
C. Penerapan Pembuktian dalam Praktik Penegakan Hukum di Polres Langkat

37. Bagaimana penyidik menilai operator sebagai pihak yang menjalankan fungsi inti dalam perjudian mesin elektronik, bukan sekadar pihak yang membantu dari luar?

Jawaban: Penyidik menilai operator menjalankan fungsi inti karena ia mengaktifkan seluruh mekanisme perjudian di lapangan. Operator melayani pemain, menerima uang, menjual dan mengisi chip, menukar kemenangan, memegang kunci, serta mengelola rekap hasil. Rangkaian tersebut berbeda dari bantuan eksternal karena operator sendiri melaksanakan perbuatan yang membuat perjudian berlangsung.

38. Bagaimana upaya penyidik agar perkara perjudian mesin elektronik tidak hanya berhenti pada operator, tetapi juga dapat dikembangkan kepada pemilik mesin dan pihak lain yang memperoleh keuntungan?

Jawaban: Pengembangan perkara harus dilakukan dengan mengamankan telepon genggam, percakapan WhatsApp, foto rekap, catatan transaksi, dan bukti penyetoran hasil, kemudian menelusuri identitas Trias, Zona, pemilik tempat, serta pihak yang menyediakan modal atau mesin. Penyidik juga dapat memeriksa saksi tambahan, rekaman CCTV, riwayat komunikasi, dan aliran uang serta melakukan tindakan penggeledahan atau penyitaan sesuai prosedur apabila ditemukan bukti permulaan yang cukup. Dengan langkah tersebut, penanganan perkara dapat menjangkau struktur usaha perjudian dan pihak yang memperoleh keuntungan lebih besar, bukan hanya operator yang tertangkap di lokasi.
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 78% /PAN/UMNAW/J.15/20 2%
Kepada Yth.
Bapak/Ibu :
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Destian Pramono

Tempat, tanggal Lahir : Kuala, 13 Desember 1991

NPM 1245114198

Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal . Sabtu § SW‘“E’_“ w026
Jam P ofz20 we ) sdesu
Judul Skripsi :

Pertanggungjawaban Pidana Operator dalam Tindak Pidana Perjudian Mesin Elektronik (Studi
Kasus di Polres Langkat) X’

Medan, .........ceeeeene 20....
Sekretaris / Dekan

=/

Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor I 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU Fakultas
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA
NAMA : Destian Pramono JURUSAN : Hukum
NPM 1245114198 PROGRAM STUDI : IImu Hukum
FAKULTAS  : Hukum TANGGAL - 04 Seplerbec payo
No. Disampaikan Kepada g;:fﬁ: T‘;::;;‘E’" Keterangan
Dr. Herlina Hanum Harahap S.H., o0Y4-09-
ST w208
Prof. Dr. Muhammad Ridwan Lubis
02 | i, MHUM 04-09- Juv Ml Q‘?ﬁ
03 | Tri Reni Novita S.H., M.H -0 906 <|% :
i Dekan il
05 " v
Ka. Program Studi
06 - o

TU Fakultas

08 Kepala Biro Adm. Umum H0- P" &“F"

2
| . - )
97 | Kepala Biro Adm. Akademik -c9-p8% Biodata Wisuda terlampir
L
g?

et Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 04-0) s J .3 Biotats Wistdatetlampin
10 ] pkst Vet

11

12

13

14

Nelly Tridawati Pohan, S.Kom

Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 9¢; /PAN/UMNAW/J.19/20 I

Pada hari ini SOV tanggal OB buan 9 tahun P0E
bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.

Mendengarkan - dsb.

Memperhatikan - dsb.

Menimbang - dsb.

Memutuskan bahwa, Saudara :

Nama : Destian Pramono
Tempat, tanggal Lahir : Kuala, 13 Desember 1991
NPM 1245114198
Fakultas : Hukum
Jurusan/Prog.Studi : llmu Hukum

Dinyatakan : LULUS / THOAKEUTUS

Dengan skor / nilai 93’/';,5'5/,/} .......... V
Penguji :

1 Dr. Herlina Hanum Harahap S.H., M.H A?\a]ﬂ"

2. Prof. Dr. Muhammad Ridwan Iybis,§H, M.HUM

3. Tri Reni Novita S.H., M.H

&{etua/An. Rektor Medan, .05 5 20 %%
‘Wakil Rektor I Sekretaris / Dekan
_~/ e
Prof. Dr. H Anwar Sadat Harahap, S.Ag.,M.Hum Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H
NIDN : 0107107101 NIDN : 0120087804
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1. IDENTITAS DIRI

Nama : Destian Pramono

NPM 1245114198

Tempat/Tanggal Lahir : Kuala, 13 Desember 1991

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Status : Kawin eSS

Pekerjaan : Kepolisian RI

Alamat : J1. Belibis Link. XI1I Brigin Kwala Bingai Kec Stabat Kab
Langkat

No. Telp/ HP : 081362154197

I1. PENDIDIKAN

SD : SD Negeri NO. 055969 Gotong Royong

SLTP/SMP : SMP Negeri 1 Bahorok

SLTA/SMA / SMU : SMA Negeri 1 Bahorok

S1 : Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Fakultas : Hukum

Jurusan : Hukum

Judul Skripsi : Pertanggungjawaban Pidana Operator dalam Tindak Pidana
Perjudian Mesin Elektronik (Studi Kasus di Polres Langkat)

ORANG TUA

Nama (Ayah) : Alm. Suroto

Pekerjaan -

Nama (Ibu) : Ristina Junita

Pekerjaan : Mengurus Rumah Tangga

Alamat : J1. Belibis Link. XIII Brigin Kwala Bingai Kec Stabat Kab

Langkat

Medan, 5 September 2026
Hormat Saya

(Al

Destian Pramono
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